BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Pendlitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakdeh openeliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya (Arikunto, 2006)1@Dalam penelitian ini
penulis menggunakapPre-Experimental Designslalam hal ini belum merupakan
eksperimen sungguh-sungguh karena masih terdapatbeh luar yang ikut
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependBentuk Pre-
ExperimentalDesigns One- Group Pretest-Posttestigpepada paradikma ini
terdapat prates sebelum diberi perlakuan sehinggid rerlakuan dapat diketahui
lebih akurat, karena dapat membandingkan denganlakeasebelum diberi
perlakuan. Menurut Arikunto (2006:85) desain inalath desain pra-eksperimen
yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpamkelk pembanding.Di
dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak dliaz&itu sebelum eksperimen
dan sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukause eksperimen disebut
prates dan observasi sesudah eksperimen diggmdates(Arikunto, 2006:78)

Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:

O1 xO;
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Keterangan:

O . Prates dilaksanakan sebanyak satu kali, yakni dengan regkam tes
menulis karangan narasi bahasa Perancis minimaka&0dengan tema
“Pique-Nique” tanpa menggunakan metdid trip.

X : Treatmendilaksanakan dengan menggunakan metfiedi trip.

O, . Pascateddilaksanakan sebanyak satu kali dengan membetédsagang
sama pada sagrategakni menulis karangan narasi minimal 150 kata

dengan temé&Pique-Nique” dengan bantuan metotield trip.

3.2 Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2007:117) adalah wilaganeralisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitaskdeateristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan ke ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kar@dtik kemampuan menulis
karangan narasi mahasiswa tingkat Il Jurusan Héwmi Bahasa Perancis UPI
tahun ajaran 2011/2012 semester V yang mengikut kdiahProduction Ecrite

V.

3.3 Sampel

Sampel berdasarkan penjelasan Sugiyono (2007dda3ah bagian dari jumlah
dan karkteristik yang dimiliki oleh populasi. Sarhpang dimaksud dalam
penelitian ini adalah 20 mahasiswa yang mengikatiankuliahProduction Ecrite

V Jurusan Pendidikan Bahasa Perancis UPI tahun &@di2012.
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3.4 Variabd Penelitian

Variabel dapat diartikan sebagai segala sesyahg akan menjadi objek
pengamatan penelitian. Menurut Margono (2004: 8gydimaksud dengan
variabel penelitian adalah sebagai faktor yang drerp dalam peristiwa atau
gejala yang akan diteliti. Dalam penelitian,iada dua variabel yaitu variabel
bebas ihdependent variab)edan variabel terikatdependent variab)e Variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atajagneebab perubahannya
atau timbulnya variabel terikat, sedangkan variadbekat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karenanyad variabel bebas.
(Sugiyono, 2010:61)

Berdasarkan penjelasan di atas, yang meng@dibel bebas dalam penelitian
ini_adalahpenggunaan metode field trigedangkan variabel terikatnya adalah

kemampuan menulis narasi mahasiswa

3.5 Definisi Operasional

Menurut Anggriani (2009:38) definisi operasabndimaksudkan untuk
menjelaskan pokok-pokok penting yang merupakan kateci dalam penelitian
untuk menghindari salah pengertian yang mengalkamatubjek dari penelitian
ini tidak terarah. Dalam penelitian ini penulis mmauskan beberapa definisi

operasional sebagai berikut:
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1. Efektivitas
Efektivitas adalah pengaruh yang ditimbulkaauadisebabkan oleh
adanya suatu kegiatan tertentu untuk mengetahaulsenana tingkat
keberhasilan yang dicapai dalam setiap tindakang yditakukan.
Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini atla¢fektifitas metode
field trip dalam keterampilan menulis teks narasi.
2. Metodefield trip
Metodefield trip adalalah suatu metode yang diterapkan kepada
peserta didik dengan cara mengajar yang dilakulargah mengajak
peserta didik ke suatu tempat atau objek tertemntluad kelas untuk
mempelajari atau menyelidiki sesuatu seperti maaitgman, jalan raya,
gedung bertingkat, kantin dan sebagainya. Met@d&l trip yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah mengajak maWwassemester V
Jurusan Pendidikan Bahasa Perancis FPBS UPI menkauwahgan
narasi di taman parter.
3. Kemampuan menulis
Kemampuan menulis sendiri merupakan suatu r&ejalan
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasaraedidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang Mémnulis juga
merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekgpaslam kegiatan
ini, maka penulis haruslah memanfaatkan struktbhaba, dan kosa kata.
Keterampilan menulis ini tidak akan datang secdaoeatis melainkan

harus melalui latihan dan praktik yang banyak daattr. Kemampuan
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menulis yang dimaksud dalam penelitian ini adalsgm&mapuan
menulis karangan narasi mahasiswa semester V Jursadidikan
Bahasa Perancis FPBS UPI.
4. Karangan Narasi
Dalam situshttp://id.wikipedia.org/wiki/Narasiarasi adalah salah

satu jenis pengembangan paragraf dalam sebuahantulmng rangkaian
peristiwa dari waktu ke waktu dijabarkan dengantamuawal, tengah, dan

akhir’. Pada dasarnya tujuan karangan narasi adalahk umemberi
informasi dengan tujuan agar dapat dimengerti @eing yang tidak
langsung mengalaminya sendiri. Karangan narasi gamgksud dalam

penelitian ini adalah mennarasikan kejadian yamgdaedi taman parter.

3.6 Instrumen Penelitian

Menurut (Arikunto, 2006:101) instrumen adaklht bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengukapuldata agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olelibgim penelitian ini, penulis

menggunakan instrumen-instrumen sebagai berikut:

36.1 Tes
Menurut (Arikunto, 2002: 127) tes adalah sttam pertanyaan atau latihan
serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keteilan, pengetahuan

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimilikn ahelividu atau kelompok.
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Tes yang diberikan berupa tes menulis karamgaasi dengan menggunakan
metodefield trip. Tes ini dilakukan sebnayak dua kali ygitatesdanpascates
Tujuan daripratesadalah untuk mengetahui kemampuan mahasiswa sFnvest
tahun akademik 2011/2012 dalam menulis karangaasnaebelum mendapatkan
treatmentyaitu berupa metodéeld trip. Pascatedisini adalah untuk melihat
sejauh mana metodield trip dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan

narasi bahasa Perancis mahasiswa semester V tidadenaik 2011/2012.

3.6.2 Angket

Menurut Arikunto (2002: 128), “Angket atau Isiener (uestionnaires)
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakémk memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribadimtau hal-hal yang ia
ketahui”.

Angket yang diberikan dalam penelitian iniiBiesejumlah pertanyaan dalam
bentuk pilihan ganda dan uraian, untuk mengetahni memperoleh gambaran
atau informasi mengenai kemampuan mahasiswa dakemulis karangan narasi

dengan menggunakan metdaxd trip.

3.7 Validitas

Menurut Arikunto (2006:144), “Validitas adalalsuatu ukuran yang

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesatmgasuatu instrument”.
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Berdasarkan pendapat di atas, maka penuliggadekan uji validitas isi.
Dalam penelitian ini, penulis mengadakan uji vadidiisi dengan mengajukan

"expert judgement’kepada para dosen penilai ahli.

3.8 Reliabilitas

Menurut (Arikunto, 2006:154) reliabilitas memuk pada satu pengertian
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya umgkindkan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik

Jadi instrumen yang reliabilitas merupakartrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akanghasilkan data yang

sama.

3.9 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yangngpalitama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadanendapatkan data. Untuk
mendapatkan data dalam penelitian ini, penulis mengkan tiga teknik

penelitian, yaitu:

3.9.1 Studi Pustaka

Menurut (Arikunto, 2006: 16) Studi pustakaalilkan untuk mengumpulkan
data teoritis melalui bahan-bahan yang berhuburdgmgan topik penelitian
seperti buku-buku, catatan dan dokumen pentingiyainDalam penelitian ini,

studi kepustakaan dilakukan untuk mendapatkan susumeber yang relevan
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dengan penelitian ini. Penulis mempelajari teoort@atau sumber-sumber yang

berhubungan dengan karangan narasi dan méedéerip

392 Tes

Menurut Sugiyono (2007:66) tes adalah alat @r@sedur yang dipergunakan
dalam rangka pengukuran atau penilaian. Dalam aanil ini, penulis
memberikan prates dan pascates. Prates dilakukak orengetahui kemampuan
menulis mahasiswa sebelum diberikan perlakuan. |@idgrates ini, mahasiswa
membuat teks deskriptif dengan tema yang telamtdikan dan pada pertemuan
terakhir penulis memberikan pascates yaitu memlbeied deskriptif dengan
menggunakan metodield trip.

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan tesupa menulis teks deskriptif
dengan menggunakan metodeeld trip. Untuk penilaian teks, peneliti

menggunakan criteria penilaian karangan dari Tagdig2005: 71).

Tabel 3.1

Format Penilaian TesMenulis Karangan Narasi

Ketaatan terhadap perintah yang diberikan | 006 | 1| 1,5 | 2

Organisasi karangan 051152

Ketepatan informasi yang diberikan 051152

Penggunaan kalimat sederhana yangtepat| 08| 1| 1,5(2| 25| 3

51



Kesesuaian kosakata ®m5|1/1,5

253

3,5

Penggunaan

seperti : (et), (mais) dan (parce que)

kata sambung sederhdha0,5|1| 1,5

Tagliante (2005: 71).

Dalam penelitian ini, skor terbesar yang a#tgreroleh mahasiswa adalah 15

poin. Untuk lebih jelasnya, peneliti akan menjetaskormat penilaian tersebut,

seperti berikut:

Tabe 2.2

Kriteria Penilaian Tes Menulis Karangan Naras

No. | Aspek yang Kriteria Skor Skor
dinilai maksimal
1. | Ketaatan . Isi karangan sangat sesuai 2
terhadap dengan judul/tema
perintah yang 2. Isi karangan sesuai denganl,5
diberikan judul/tema, walaupun ada hal-hal
yang tidak pas tetapi tidak
berpengaruh
.Isi karangan cukup sesuai 1 2
dengan judul/tema
. Isi karangan kurang sesuai0,5
dengan judul/tema
. Isi karangan tidak sesuai dengan 0
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judul/tema

Organisasi 1. Semua berkaitan antara isi dan 2
karangan kalimat
2. Satu kesalahan yang tidak 1,5
berkaitan antara isi dan kalimat
3. Dua/tiga kesalahan yang tidak 1
berkaitan antara isi dan kalimat
4. Empat atau lebih kesalahan yang0,5
tidak berkaitan antara isi dan
kalimat
5. Tidak ada yang berkaitan antara O

isi dan kalimat

Ketepatan 1. Penceritaan objek terperinci dan 2
informasi yang jelas, pembaca bisa mengalami
diberikan pengalaman yang sama dengan

penulis
2. Penceritaan objek tidak jelas dan 1,5

kurang terperinci, pembaca bis

D

mengalami pengalaman yang
sama dengan penulis

3. Penceritaan objek tidak jelas dan 1
kurang terperinci, pembaca

kurang merasakan pengalamat

=)
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yang sama dengan penulis

. Penceritaan objek tidak jelas d

tidak terperinci, pembaca
kurang merasakan pengalamat

yang sama dengan penulis

. Penceritaan objek tidak jelas d

tidak terperinci, pembaca tidak
dapat merasakan pengalaman

yang sama dengan penulis

0,5

=

Penggunaan
kalimat
sederhana

yang tepat

. Tidak ada satupun strukt

kalimat yang salah

. Ada sedikit kesalahan strukt

kalimat terjadi karena tidak

berhati-hati

. Ada beberapa kesalahan struk

kalimat, tetapi masih dianggé

baik

. Ada sedikit kesalahan strukt

kalimat yang menunjukka

kurangnya penguasaan kosaka

. Ada cukup banyak kesalah

struktur kalimat yang

menunjukkan kurangny

ur 2,5

tur 2

P

ur-1,5

=

ata

an 1
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penguasaan kosakata

6. Ada banyak kesalahan struktur0,5

7. Ada sangat banyak kesalah

kalimat yang menunjukka

kurangnya penguasaan kosaka

struktur kalimat baik itu karen
tidak menguasai strukty
kalimat @rammairg maupun

karena ketidakhati-hatian

n

ata

an 0

a

ur

Kesesuaian

kosakata

N

(31

[o2]

. Pemilihan kata-kata atau istilg
sangat tepat dan beragam

. Pemakaian katlkata atau istilal
tepat dan beragam

. Pemakaian katlkata atau istilal
sangat tepat tapi tidak beragan

. Beberapa pemakaian kata-ki
atau istilah tepat tetapi tids
mengganggu pemahaman

. Beberapa pemakaian kata-ka
atau istilah kurang tepat teta
tidak mengganggu pemahama

. Beberapa pemakaian kata-ki

atau istilah tidak tepat teta

ah 4

3,5

-

At2, 5

174

ata 2
pi
R

atal,5

DI
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tidak mengganggu pemahama

7. Beberapa pemakaian kata-ka
atau istilah kurang tepat d4
mengganggu pemahaman

8. Beberapa pemakaian kata-k:
atau istilah tidak tepat d3
mengganggu pemahaman

9. Pengarang memiliki  sedik
perbendaharaan kata, dan tig
memakai kata-kata/istilah yar
seharusnya dipakai, disampi
itu terdapat kosakata yang tid

tepat

ata 1

AN

nta0,5

n

Penggunaan
kata sambung
sederhana,
seperti  «et»

dan «mais»

)

1. Tidak ada kesalahan pengguna
kata sambung dan kata sambu
yang digunakan beragam

2. Ada sedikit kesalahal
penggunaan kata sambung d
kata sambung yang digunak
beragam

3. Ada sedikit kesalahal
penggunaan kata sambung d

kata sambung yang digunak

an 2

Ing

n 1,5
an

an

an

an
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tidak beragam

4. Ada banyak kesalahan 0,5
penggunaan kata sambung dan
kata sambung yang digunakan
tidak beragam

5. Ada banyak kesalahan 0
penggunaan kata sambung dan
kata sambung yang digunakan

hanya satu

Total skor

15

3.9.3 Angket

Dalam penelitian ini, angket diberikan kepadahasiswa yang mengikuti

tahapprates tahaptreatment dan tahappascatesuntuk mendapatkan informasi

yang dibutuhkan.

Angket tersebut diberikan untuk mengetahuigetéhuan mahasiswa tentang
karangan narasi dan metoied trip, kesulitan yang mereka temukan dan upaya
apa saja yang mereka lakukan dalam membuat kararayasi bahasa Perancis
dengan menggunakan metoiikdd trip. Jumlah pertanyaan angket sebanyak 20

butir. Beberapa langkah yang penulis lakukan dgdanyusunan angket ini, yaitu:

* Menyusun kisi-kisi angket;
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Mengembangkan kisi-kisi tersebut ke dalam bentukrkgka pertanyaan;
Menyusun urutan pertanyaan;

Mengkonsultasikan angket tersebut kepada dosenipenimgy;

Untuk menjamin validitas dan reliabilitasnya, angkersebut diperiksa

oleh dua orang dosen ahli.

Adapun kisi-kisi angket dalam penelitian ini adasa&bagai berikut:

Tabel 3.2

Kisi-Kisi Angket

No. Nomor Jumlah %
Aspek Pertanyaan Soal Nomor
Soal
1. | Pengalaman dan pendapat mahas|swd, 2 2 10
tentang menulis karangan;
2. | Pengetahuan mahasiswa tentang karanga@, 4 2 10
narasi ;
3. | Kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam
menulis karangan narasi berbaha%a6, 7, 8 4 20
Perancis;
4. | Usaha mahasiswa dalam mengatasi 9 1 5
kesulitan
5. | Pendapat mahasiswa tentang penggupaan 10, 11, 38 15
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metodefield trip; 12

6. | Pengalaman mahasiswa tentang 13 1 5

penggunaan metodeld trip;

7. | Ketertarikan mahasiswa terhadap metode 14 1 5

field trip;

8. | Pendapat mahasiswa tentang kesesyaian

antara metoddield trip dengan menulis 15, 16, 3 15
karangan narasi bahasa Perancis 17
9. | Kelebihan dan kekurangan metodleld | 18, 19 2 10
trip;
10. | Saran. 20 1 5
Jumlah 20 100

3.10 Teknik Pengolahan Data
3.10.1Tes
Data yang peneliti peroleh kemudian diolah gdgn menggunakan langkah-

langkah berikut:

1. Mencari nilai rata-rata (mean) prates:

_ X
x= 2%
n
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Keterangan :

X - Nilai rata-rata
> X : Jumlah total nilai prates
n : Jumlah responden

2. Mencari nilai rata-rata (mean) pascates :

Keterangan :
Y : Nilai rata-rata
Y : Jumlah total nilai pascates
n : Jumlah responden

(Nurgiyantoro, 2010:219)
3. Menghitung taraf signifikasi perbedaan dan mean gden jalan

menghitung nilai t (t-test), dengan rumus :

Md
t=

Y x2d

N (N-1)
Keterangan :
d Ty —X
Md : mean dari perbedaan prates dengan pascates
xd . deviasi masing-masing subjek (d — Md)

¥ x%d : jumlah kuadrat deviasi
N : subjek pada sampel

d.b. :derajat kebebasan (ditentukan dengan N — 1)
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(Arikunto, 2002: 276)

4. Mean deviasi pratesdan pascates

_xd
Md=N
5. Deviasi subjek
Xd=d—-Md
6. Derajat kebebasan
db.=N-1

7. Melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakagnifigasi
perbedaan dua variabel dengan Kritefignd lebih besar dariid.e, dapat
disimpulkan kedua variabel mempunyai perbedaan yaigmifikan.
Namun jika iung l€bih kecil atau sama dengag.dkedua variabel tidak
mempunyai perbedaan yang signifikan.

3.10.2 Angket

Untuk menganalisis data hasil angket, penelgnggunakan rumus di bawah

ini:
E x100%
N
Keterangan:
F = Frekuensi jawaban dari responden
N = Jumlah responden
% = Persentase tiap jawaban responden
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Untuk menganalisis hasil angket, peneliti mengganaaturan-aturan
sebagai berikut:
Tabel 3.3

Presentase AnalisisHasil Angket

0% = Ditafsirkan tidak ada

1-25% = Ditafsirkan sebagian kecil

26-49%| = Ditafsirkan hampir setengahnya

50% = Ditafsirkan setengahnya

51-75%| = Ditafsirkan sebagian besar

76-99%| = Ditafsirkan hampir seluruhnya

100% = Ditafsirkan seluruhnya

(Sudjana, 2005:131)

311 Prosedur Penélitian
Penelitian ini dilakukan melalui dua tahapgitu tahap persiapan dan tahap

pelaksanaan yang akan dijelaskan dibawah ini.

3.11.1 Persiapan Pengumpulan Data

Pada tahap ini, peneliti melakukan langkalykam yang perlu untuk
dilaksanakan sebagai persiapan sebelum melakukeslitpn secara langsung di
lapangan. Tahap pertama yang dilakukan penelitlabdanenyusun seluruh

instrumen penelitian, mengumpulkan dan membuat teke deskriptif. Kedua,
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menentukan, menguji validitas instrumen melalui ilpgan para dosen

pembimbing ahliéxpert judgement)

3.11.2 Pelaksanaan Eksperimen
Pelaksanaan eksperimen ini dilaksanakan ddtelmerapa tahap, dimulai
dengan tahaprates tahaptreatmentdan tahappascatessebagai upaya untuk
meningkatkan keterampilan menulis karangan naadsasa Perancis.
1. Prates
Pratesdilaksankan sebanyak satu kali, yakni dengan mekaresoal
berupa menulis karangan narasi bahasa Perancisahibb0 kata dengan
tema“Pique-Nique”.
2. Treatment (Perlakuan)
Treatmentdilaksanakan dengan menggunakan mefteld trip sebagai
metode untuk membantu menulis karangan ndm@sitmentdilakukan
sebanyak satu kali. Berikut ini adalah tahapan ggopembelajaran
menulis karangan narasi bahasa Perancis menggunaiaadefield trip

sebagai berikut:

» Penulis memberikan handout kepada responden.
* Penulis menjelaskan secara umum tentang mdieldetrip, pengertian
karangan narasi, ciri-ciri karangan narasi, langkalgkah menulis

karangan narasi dengan menggunakan metode tersebut.
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« Penulis mempersilahkan responden untuk menulisngara narasi
sesuai dengan tema yang diberikan dan metiedié trip yang telah
dijelaskan.

3. Pascates

Pascateglilakukan sebanyak satu kali dengan soal yang saperti pada

saatpratesyakni menulis karangan narasi bahasa Perancis miidis0

kata dengan teni®ique-Nique”.
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